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Abstract 

This study investigates the factors affecting stock performance of non-financial companies in Indonesia. 

Book value and business risk are found to have a positive impact on stock performance, while dividend 

policy has a negative impact. This suggests that companies should prioritize dividend payouts and manage 

business risk effectively to improve stock performance. However, they should also consider the role of book 

value in their financial strategies. The study uses data from companies listed on the IDXNONCYC index 

from 2020 - 2022. The findings provide valuable insights for non-financial companies in developing 

financial strategies that enhance their stock performance in the competitive global market. 

 

Keywords: Dividend Policy, Book Value, Business Risk, Stock Performance, Efficient Market Hypothesis, 

Signaling Theory. 

Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi kinerja saham perusahaan non-keuangan di 

Indonesia. Nilai buku dan risiko bisnis terbukti memiliki dampak positif pada kinerja saham, sementara 

kebijakan dividen memiliki dampak negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus 

memprioritaskan pembayaran dividen dan mengelola risiko bisnis secara efektif untuk meningkatkan 

kinerja saham. Namun, mereka juga harus mempertimbangkan peran nilai buku dalam strategi keuangan 

mereka. Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar di indeks IDXNONCYC dari tahun 

2020 hingga 2022. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi perusahaan non-keuangan dalam 

mengembangkan strategi keuangan yang meningkatkan kinerja saham mereka di pasar global yang 

kompetitif. 

 

Kata kunci: Kebijakan  Dividen, Nilai Buku, Risiko Bisnis, Kinerja Saham, Teori Efficient Market 

Hypothesis, Teori Signaling. 



Pendahuluan 

Perusahaan yang sehat merupakan 

perusahaan yang memiliki kinerja yang baik, 

baik dilihat dalam sisi keuangan maupun sisi 

manajemennya (Iryanto, 2023). Setiap 

perusahaan yang bertujuan profit oriented 

pastinya akan selalu memperhatikan kinerja 

keuangan dan tentunya kinerja saham dari 

perusahaannya. Hal ini disebabkan karena 

dengan kinerja saham yang mapan, 

perusahaan akan lebih mampu bersaing di era 

globalisasi yang memiliki persaingan tajam 

(Susi Mujia, 2018). 

Akhir-akhir ini telah menunjukan adanya 

peningkatan peminatan para investor untuk 

investasi di bursa saham, hal ini bermanfaat 

bagi peningkatan transaksi perdagangan 

sejak masa pandemi covid-19. Sebagaimana 

fenomena yang dikemukakan oleh Said 

Kelana (2021) pada artikel investor daily 

yang menyatakan bahwa besaran transaksi 

saham harian pada bulan Januari 2020 

berkisar Rp 8 triliun, sementara pada bulan 

November 2020 sempat mencapai Rp 32 

triliun, dan bulan Desember 2020 ditutup 

pada kisaran Rp 14,5 triliun. Dalam konteks 

ini, dapat penulis simpulkan bahwa kinerja 

saham memiliki peran penting dalam 

penilaian investor terkait kelayakan kinerja 

saham dan menjadi faktor utama dalam 

pengalokasian dana untuk membeli saham 

perusahaan yang dianggap menguntungkan. 

Serta, investor sering mempertimbangkan 

pergerakan kinerja saham sebagai indikator 

utama dalam membuat keputusan investasi, 

karena hal ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana pasar melihat prospek 

perusahaan. 

Hasil penelitian dari Santi dan Dahlia 

(2017) menyatakan bahwa hasil variabel 

rasio (DPR, ROA, dll.) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja saham. Pendapat 

ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Komalasari (2017) yang 

menunjukan bahwa DPR berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja saham. Dividend 

Payout Ratio atau kebijakan dividen adalah 

keputusan apakah laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang 

saham sebagai dividen atau akan ditahan 

dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan 

investasi di masa yang akan datang 

(Musthafa, 2017).  

Menurut Hery (2017), kebijakan dividen 

dapat dilihat dari rasio pembayaran dividen. 

Rasio pembayaran dividen adalah rasio yang 

menunjukkan hasil perbandingan antara 

dividen tunai per lembar saham dengan laba 

per lembar saham. DPR (dividend payout 

ratio) mencerminkan besarnya persentase 

laba bersih yang diberikan kepada pemegang 

saham melalui dividen. Semakin tinggi 

persentase dividen yang dibagikan dari laba 

bersih kepada investor, maka akan semakin 

menarik minat investor terhadap saham 

tersebut (Utomo, 2022). Terdapat faktor lain 

selain dividend payout ratio yang 

memengaruhi kinerja saham, yaitu book 



value. Menurut penelitian Berdina dan Deni 

(2017), book value dapat mempengaruhi 

kinerja saham. Menurut Amalia dan 

Sulistyowati (2017), nilai buku ekuitas atau 

book value, merupakan ukuran neraca atau 

aset bersih yang menghasilkan laba. Nilai 

buku ekuitas per lembar saham 

mencerminkan aset bersih yang dimiliki oleh 

pemegang saham per lembar saham. Karena 

aset bersih sama dengan total ekuitas 

pemegang saham, maka nilai buku ekuitas 

per lembar saham adalah total ekuitas dibagi 

dengan jumlah lembar saham yang beredar 

(Mudifah, 2017).  

Menurut Anggono dan Baridwan (2017), 

nilai perusahaan adalah fungsi dari laba dan 

nilai buku ekuitas (book value). Ini 

menunjukkan bahwa baik nilai buku ekuitas 

maupun laba memiliki dampak yang 

signifikan dalam menentukan nilai suatu 

perusahaan. Hasil penelitian Anggono dan 

Baridwan juga didukung oleh Arifah (2015), 

serta Ibrahim (2013) yang menyatakan 

bahwa book value berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja saham.  

Sedangkan penelitian menurut Kwon 

(2019) menyatakan bahwa nilai buku tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja saham. 

Dengan adanya hasil yang beragam 

mengenai hubungan nilai buku ekuitas (book 

value) terhadap kinerja saham, maka 

penelitian ini bermaksud meneliti kembali 

pengaruh kebijakan dividen, nilai buku, dan 

risiko bisnis terhadap kinerja saham pada 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2020 – 2022. 

Selain dividend payout ratio dan book 

value terdapat faktor lain yang mempegaruhi 

kinerja saham yaitu business risk. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Siti dan 

Rahmawati (2019), dan di dukung juga 

dengan hasil penelitian Nur Anggi (2022) 

mengungkapkan bahwa risiko bisnis 

berpengaruh terhadap kinerja saham. Risiko 

bisnis sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Hery (2018), menjadi salah satu tantangan 

yang dihadapi perusahaan selama 

menjalankan kegiatan operasional. Hal ini 

merujuk pada kemungkinan 

ketidakmampuan perusahaan untuk 

mendanai kegiatan operasionalnya. Dalam 

konteks ini, perusahaan yang menghadapi 

risiko bisnis tinggi akibat keputusan 

pendanaan yang kurang tepat dapat 

mengalami penurunan nilai di mata investor, 

seperti yang dicatat oleh Timotius dan Ninta 

(2022). Oleh karena itu, risiko bisnis menjadi 

krusial dalam menjaga stabilitas dan reputasi 

perusahaan karena mempengaruhi kinerja 

sahamnya. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi antara lain: 

1. Apakah karakteristik perusahaan non 

keuangan memiliki dampak pada 



hubungan antara kebijakan dividen, 

nilai buku, risiko bisnis tersebut ? 

2. Apakah kebijakan dividen 

berpengaruh terhadap kinerja saham 

? 

3. Apakah nilai buku berpengaruh 

terhadap kinerja saham? 

4. Apakah risiko bisnis berpengaruh 

terhadap kinerja saham? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Untuk menguji pengaruh kebijakan 

dividen terhadap kinerja saham 

perusahaan non keuangan  yang 

terdaftar pada BEI 2020-2022. 

2. Untuk menguji pengaruh nilai buku 

terhadap kinerja saham perusahaan 

non keuangan  yang terdaftar pada 

BEI 2020-2022. 

3. Untuk menguji pengaruh risiko 

bisnis terhadap kinerja saham 

perusahaan non keuangan  yang 

terdaftar pada BEI 2020-2022. 

Landasan Teori dan Hipotesis 

1. Efficient Market Hypothesis Theory 

Teori ini pertama kali 

dikembangkan oleh Fama pada tahun 

1970. Efficient Market Hypothesis 

(EMH) atau efisiensi pasar merupakan 

pasar yang efisien dimana harga semua 

sekuritas yang diperdagangkan telah 

mencerminkan semua informasi yang 

tersedia (Tandelilin, 2010:221). Teori 

Efficient Market Hypothesis menyatakan 

bahwa kinerja saham yang terbentuk 

merupakan refleksi dari seluruh 

informasi yang ada, baik fundamental 

ditambah insider information (Daniel, 

2015). Terdapat tiga bentuk dari pasar 

efisien yaitu bentuk lemah, semi kuat, 

dan kuat, masing-masing mencerminkan 

tingkat informasi yang tercermin dalam 

kinerja saham (Tandelilin, 2010:221). 

 

2. Signaling Theory 

Prinsip teori signaling adalah 

bahwa tindakan perusahaan memberikan 

informasi berharga dalam konteks 

asimetri informasi. Teori ini mendorong 

perusahaan untuk aktif memberikan 

informasi kepada pihak eksternal. 

Brigham dan Houston (2019:33) 

menjelaskan bahwa teori sinyal adalah 

tindakan manajemen perusahaan yang 

memberikan petunjuk tentang pandangan 

perusahaan terhadap prospeknya. 

Perusahaan di dorong untuk memberikan 

informasi karena terdapat asimetri 

informasi dengan pihak eksternal. Pihak 

eksternal menilai nilai perusahaan 

berdasarkan berbagai mekanisme sinyal. 

Ini menekankan pentingnya transparansi 

dan komunikasi efektif dengan 



pemegang saham dan pihak eksternal 

lainnya. 

Kerangka Pemikiran dan Model Penelitian 

1. Kebijakan Dividen terhadap Kinerja 

Saham 

Kebijakan dividen dapat 

mempengaruhi kinerja saham. Setiap 

tahunnya perusahaan pasti akan 

membagi dividennya, sehingga membuat 

investor melihat adanya peluang untuk 

mendapatkan keuntungan dengan 

berinvestasi pada perusahaan dan 

mendorong kinerja saham menjadi 

semakin meningkat. Dan diperkuat 

dengan signalling theory, dikemukakan 

bahwa pembayaran dividen yang tinggi 

memberikan sinyal positif kepada para 

investor.  

Kinerja saham cenderung 

meningkat seiring dengan kenaikan 

pembayaran dividen, di mana tingginya 

dividen berkontribusi pada kenaikan 

kinerja saham dan, sebagai hasilnya, 

berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan (Prastuti & Sudiartha, 2016). 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil 

penelitian (Komalasari, 2017) dan (Santi 

& Dahlia, 2017) yang menyatakan bahwa 

kebijakan dividen (KD) berpengaruh 

positif terhadap kinerja saham. 

Hipotesis 1: Kebijakan Dividen 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Saham. 

2. Nilai Buku terhadap Kinerja Saham 

Menurut teori EMH, kinerja 

saham tercermin dari nilai buku ekuitas 

yang tinggi karena mencerminkan aset 

bersih per saham perusahaan. Nilai buku 

ekuitas merupakan indikator penting bagi 

kesehatan finansial perusahaan dan dapat 

dianggap sebagai cerminan dari aset 

perusahaan yang dimiliki oleh pemegang 

saham. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai keterkaitan antara nilai buku 

ekuitas dan kinerja saham menjadi 

semakin penting bagi para investor.  

Dengan nilai buku tersebut, 

investor dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih cerdas dan 

terinformasi dalam mengelola portofolio 

mereka. Temuan ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya, seperti yang 

disampaikan oleh Anggono dan 

Baridwan (2017), Arifah (2015), serta 

Ibrahim (2013), yang menegaskan bahwa 

nilai buku ekuitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

saham. 

Hipotesis 2: Nilai Buku berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Saham. 

3. Risiko Bisnis terhadap Kinerja Saham 

Risiko bisnis akan tercermin di 

dalam kinerja saham. Semakin tinggi 

risiko bisnis, semakin rendah kinerja 

saham. Hal ini karena investor akan 

meminta kompensasi yang lebih tinggi 



untuk berinvestasi pada perusahaan 

dengan risiko bisnis yang tinggi. 

Semakin tinggi resiko bisnis 

suatu perusahaan, semakin besar 

kemungkinan sahamnya mengalami 

volatilitas harga yang tinggi dan kinerja 

yang buruk. Penting bagi investor untuk 

memahami resiko bisnis perusahaan 

sebelum membuat keputusan investasi 

dalam sahamnya. Hal tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian dari 

(Maulawarni, 2023), dan di dukung juga 

dengan hasil penelitian Putriani dan 

Susanti (2022) mengungkapkan bahwa 

risiko bisnis berpengaruh negatif 

terhadap kinerja saham. 

 

Hipotesis 3: Risiko Bisnis berpengaruh  

negatif terhadap Kinerja Saham. 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Sumber: Pengembangan model penelitian berdasarkan kerangka pemikiran studi ini. 

Metode Penelitian 

Objek penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari annual report untuk seluruh 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini 

adalah sebanyak 21 perusahaan dalam industri 

non keuangan dengan periode penelitian tahun 

2020 sampai tahun 2022. Sampel yang diambil 

didasari oleh pertimbangan kriteria-kriteria 

sebagai berikut: (1) Perusahaan yang masih 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022, (2) 

Perusahaan non keuangan yang masih terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2020-2022, (3) Perusahaan 

non keuangan yang masuk kedalam sektor 

consumer non cyclicals pada Bursa Efek 



Indonesia 2020-2022, (4) Perusahaan non 

keuangan yang memiliki annual report dan data 

keuangan yang lengkap untuk diteliti selama 3 

tahun berturut-turut dari tahun 2020-2022, (5) 

Perusahaan non keuangan yang membagi dividen 

selama 3 tahun berturut-turut yaitu 2020-2022. 

Definisi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel 

sebagaimana didefinisikan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

a. Kinerja Saham 

Kinerja saham tercermin dalam 

harga yang ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran pasar, 

menjadi penilaian apakah saham 

tersebut baik atau tidak. Pergerakan 

harga saham mencerminkan 

performa perusahaan, dengan harga 

tinggi menandakan kinerja yang baik 

dan harga rendah menandakan 

kinerja yang buruk (Tobing, 2017).  

Permintaan dan penawaran di 

pasar saham memengaruhi kinerja 

saham meningkatnya permintaan 

mengakibatkan peningkatan kinerja, 

sedangkan penawaran yang tinggi 

akan menurunkan kinerja (Sulistiana, 

2017). Faktor fundamental, seperti 

asset keuangan, waktu arus kas, dan 

tingkat risiko, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja saham 

(Gursida, 2017). Kinerja saham pada 

penelitian ini dapat diukur dengan 

rumus: 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

a. Kebijakan Dividen 

Kebijakan Dividen adalah 

keputusan apakah laba perusahaan 

akan dibagikan sebagai dividen atau 

ditahan untuk investasi di masa 

depan. Hery (2017:87) menjelaskan 

bahwa Kebijakan Dividen juga dapat 

dilihat dari rasio pembayaran dividen 

(Dividend Payout Ratio), yang 

membandingkan dividen tunai per 

lembar saham dengan laba per 

lembar saham. Dividen yang 

dibagikan dan laba ditahan 

memengaruhi minat investor 

terhadap perusahaan (Destama & 

Hubeis, 2016).  

Jack Guinan (2010:96) 

mengusulkan penggunaan rasio DPR 

(dividend payout ratio) untuk 

menentukan kebijakan dividen, yang 

dihitung dengan membagi dividen 

per lembar saham dengan laba per 

lembar saham. Rumus perhitungan 

ini menggambarkan pendekatan 

praktis untuk menetapkan kebijakan 

dividen sebagai berikut: 



 

b. Nilai Buku 

Menurut Amalia dan 

Sulistyowati (2017), nilai buku 

ekuitas, atau yang dikenal sebagai 

book value, adalah ukuran neraca 

atau aset bersih yang menghasilkan 

laba. Nilai buku ekuitas per lembar 

saham mencerminkan aset bersih 

yang dimiliki oleh pemegang saham 

per lembar saham. Istilah "nilai 

buku" mengacu pada total aktiva 

dikurangi dengan klaim terhadapnya, 

termasuk klaim efek diprioritaskan 

seperti saham preferen (Wild dan 

Subramanyam, 2007:223). Menurut 

Jogiyanto (2017:124), perhitungan 

nilai buku per lembar saham 

melibatkan dua kelas saham, yaitu 

saham preferen dan saham biasa. 

Nilai buku saham biasa dihitung 

dengan mengurangi nilai total 

ekuitas dengan nilai ekuitas saham 

preferen, kemudian dibagi dengan 

jumlah lembar saham biasa yang 

beredar. Nilai buku per lembar 

saham mencerminkan aktiva bersih 

yang dimiliki oleh pemegang saham, 

dihitung sebagai total ekuitas dibagi 

dengan jumlah saham yang beredar 

(Jogiyanto, 2017:124). 

 

c. Risiko Bisnis 

Risiko Bisnis atau Business Risk, 

adalah fungsi dari ketidakpastian 

yang melekat dalam proyeksi 

pengembalian atas modal yang 

diinvestasikan, mencerminkan 

ketidakpastian pendapatan 

operasional perusahaan di masa 

depan tanpa menggunakan hutang 

(Ambarwati, 2010).  

Setiap perusahaan memiliki 

risiko bisnis, yang bisa bervariasi dan 

berubah seiring waktu, dan 

perusahaan dengan risiko bisnis 

tinggi cenderung menghindari 

menggunakan modal pinjaman 

(Atmaja, 2021:225-273). Faktor-

faktor seperti variabilitas 

permintaan, harga jual, biaya input, 

kemampuan menyesuaikan harga 

output, kemampuan 

mengembangkan produk baru, 

eksposur risiko asing, dan komposisi 

biaya tetap memengaruhi risiko 

bisnis (Yanda, 2020). Variabel risiko 

bisnis dapat diukur dengan rumus: 

  



Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least 

Square dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

KS = β2.1KD + β2.2NB + β2.3RB + ε 

KD  = Kebijakan Dividen 

NB  = Nilai Buku 

RB  = Risiko Bisnis 

KS  = Kinerja Saham 

ε = Error Term

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Warppls versi 7.0, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Output Warppls Path Coefficient & P-

Values 

Maka hasil persamaan regresi linear yang 

terbentuk adalah: 

 

 

 

 

Sumber: Output Warppls 7.0 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

No. Hipotesis Penelitian Arah Pengaruh Signifikansi 

(Hipotesis) 

1. Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap kinerja saham Negatif Signifikan 

2. Nilai buku berpengaruh positif terhadap kinerja saham Positif Signifikan 

3. Risiko bisnis berpengaruh negative terhadap kinerja saham Positif Signisikan 

Sumber: Output Warppls 7.0 

Taraf pengujian menggunakan α = 10% 

Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan kebijakan 

dividen (KD) berpengaruh negatif terhadap 

kinerja saham (KS), ditunjukkan oleh hasil dari 

koefisien regresi negatif mempengaruhi antara 

KD dan KS. Meskipun hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa investor cenderung menyukai 

saham dengan rasio dividen tinggi tidak terbukti, 



hal ini konsisten dengan Teori Irrelevansi Dividen 

yang disampaikan oleh Miller dan Modigliani 

(1961), yang menegaskan bahwa nilai perusahaan 

tidak dipengaruhi oleh pembayaran dividen. 

Asumsi dari teori signaling juga tidak terbukti, di 

mana pembayaran dividen tinggi seharusnya 

memberikan sinyal positif kepada investor, tetapi 

hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kebijakan 

dividen berdampak negatif signifikan terhadap 

kinerja saham. 

Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 menunjukkan 

bahwa nilai buku (NB) dan kinerja saham (KS) 

menunjukkan bahwa NB memiliki pengaruh 

signifikan terhadap KS. Koefisien regresi dan P-

Values menunjukkan angka yang positif sehingga 

dapat terlihat bahwa NB berpengaruh positif 

terhadap KS. Nilai P-Values yang lebih kecil dari 

nilai taraf signifikansi yang digunakan 

menegaskan bahwa NB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap KS. Temuan ini juga 

mendukung teori EMH dan signaling yang 

menyatakan bahwa peningkatan NB 

mencerminkan peningkatan ekuitas perusahaan 

serta sinyal kesempatan investasi. Kesimpulan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Anggono dan Baridwan 

(2017), Arifah (2015), serta Ibrahim (2013), yang 

menunjukkan bahwa NB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja saham. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Tabel 2 menunjukkan hasil risiko bisnis (RB) 

berpengaruh positif terhadap kinerja saham (KS), 

Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa 

risiko bisnis diukur dengan SDETA, 

memengaruhi kinerja saham yang diukur dengan 

return saham. Hasil ini sesuai dengan teori EMH 

dan signaling, yang menyatakan bahwa kinerja 

saham mencerminkan semua informasi, baik 

fundamental maupun non-fundamental. Risiko 

bisnis tercermin dalam kinerja saham, 

mengindikasikan ketidakpastian atau 

peningkatan risiko dalam return saham. Temuan 

ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Siti 

dan Rahmawati (2019) serta Nur Anggi (2022), 

yang menunjukkan pengaruh positif signifikan 

risiko bisnis terhadap kinerja saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, 

kesimpulan yang dapatkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kebijakan dividen berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja saham perusahaan industri 

non keuangan periode 2020-2022. 

2. Nilai buku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja saham 

perusahaan industri non keuangan 

periode 2020-2022. 

3. Risiko bisnis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja saham 

perusahaan industri non keuangan 

periode 2020-2022. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Peneliti 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang 

dapat diperbaiki dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, Peneliti memberikan beberapa saran bagi 

Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan berasal dari annual report 

perusahaan secara menyeluruh. 

Untuk penelitian mendatang, 

disarankan untuk 

mempertimbangkan perpanjangan 

periode pengamatan guna 

mengamati konsistensi jangka 

panjang dalam perusahaan, sehingga 

hasil penelitian dapat lebih akurat. 

Selain itu, dalam pengujian variabel, 

sebaiknya penelitian mendatang 

mempertimbangkan perluasan dan 

memperbanyak data untuk mengukur 

nilai buku dan risiko bisnis, karena 

faktor ini berpengaruh pada hasil 

pengujian variabel performa atau 

kinerja saham. 

 

2. Bagi perusahaan dan para investor, 

disarankan untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi kebijakan 

dividen karena secara tidak langsung 

berdampak pada performa saham 

yang kemudian mempengaruhi harga 

saham perusahaan.
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